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Abstrak
 

Economic Value Added (EVA) dianggap berbeda daripada pengukuran kinerja yang lain karena EVA

memperhitungkan opportunity cost of equity, yaitu menghitung selisih antara tingkat pengembalian modal

dengan biaya modal dan dikalikan dengan nilai buku dari modal yang digunakan (Sartono & Setiawan,

1999:24). Banyak manfaat dan kelebihan yang dapat diperoleh dengan menerapkan pendekatan EVA di

perusahaan. Namun, apakah EVA sebagai salah satu tolak ukur kinerja dapat diterapkan dan bermanfaat

bagi para investor di Indonesia yang terdaftar di BEJ inilah yang merupakan dasar penelitian ini. Kondisi

inilah yang mendasari diajukan pokok permasalahan tesis ini yaitu bagaimana antara hubungan EVA dengan

nilai perusahaan dan bagaimana hubungan antara EVA dengan kemakmuran pemegang saham.

 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan hubungan antara hubungan EVA dengan nilai perusahaan dan

menjelaskan hubungan antara EVA dengan kemakmuran pemegang saham dengan menggunakan variabel-

variabel EVA, MVA yang mencerminkan tambahan nilai perusahaan dan Abnormal Return yang

mencerminkan kemakmuran pemegang saham. Selanjutnya digambarkan hubungan antara EVA dengan

MVA dan Abnormal Return. Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif untuk menjelaskan sesuatu dan

menganalisis hubungan antar variabel, dengan menggunakan data sekunder dari perusahaan, BEJ dan

sumber data lainnya.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata tidak ada hubungan antara EVA dengan MVA, antara

perubahan EVA dengan MVA, dan antara perubahan EVA dengan perubahan MVA. Selain itu ternyata juga

tidak ada hubungan antara EVA dengan Abnormal Return, antara perubahan EVA dengan Abnormal Return

dan antara perubahan EVA dengan perubahan Abnormal Return. Atas dasar basil penelitian di atas, maka

penulis memberikan saran-saran antara lain saran pertama: Dalam mengukur kinerja perusahaan di

Indonesia dapat digunakan pengukur kinerja selain EVA seperti NOPAT karena temyata EVA belum dapat

digunakan di Indonesia. Saran kedua : Untuk penelitian selanjutnya, dalam metodologi perhitungan EVA,

dapat dilakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap laporan keuangan yang terdapat dalam neraca agar

memperoleh EVA yang lebih mencerminkan economic profit yang dihasilkan perusahaan dan memperbaiki

bias yang mungkin ditimbulkan oleh kecenderungan perusahaan untuk merekayasa laporan keuangan.
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